BAB I1III

DIPONEGORO MEMBEBASKAN MATARAM

A, LATAR BELAKANG PEMBEBASAN

Sebelum diungkapkan secara mendetail tentang
Pangeran Diponegoro, maka dirasa perlu untuk meng-
ungkapkan latar belakang pribadi Pangeran Diponegoro
baik ketika beliau masih kecll, dewasa,sekaligus me-
nerangkan latar belskang pendidikan yang beliau tem-
puh, bagaimanapun juga latar belakang pribadi seorang
tokoh itulah yang éangat uenentukan pola tingkah la-
ku seseorang untuk mengeluarkan ungkapan,menjatuhkan

keputusan dan lain sebagainya.

Pangeran Diponegoro yang menjadi inti pemba-

hasan dalam fasal ini adalah salah seorang-cucu Sul-

. tan Hamengkubuwono 1 yang paling disenangi dan disa-

yangi., Ketika bayi itu (Pangeran Diponegoro) kepada

Sultan Hamengkubuwana I, maka seketika itu pula be-
liau berkata kepada istrinya :

Ratu Ageng, pelihara dan didiklah baik-baik

angk ini, Ia akan lebih terkenal dari pada aku,

ia akan menghancurkan dan skan membinasakan ke-
kuasaan Belanda.,l

, 1l
Sald Raksakusumah, Diponegoro 1829-1830)
(Bandung : Sanggabuwana, 1977), hlm, 10 _
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Bayl itu dilashirkan pada tanggal 11 Hopember
1785,° ketika Sultan Hamengkubuwana I wafat pada tahun
1795, anak tersebut baru berumur 10 tahun, 3ia bernama
Raden Antawlirya yang kemudian hari dikenal dengan Pa-

ngeran DiponegorO.3

Setelah Hamengkubuwana I wafat, Pangeran Anta-
wirya dibawa oleh ratu Ageng ke TegalreJjo yang letaknya
kira-kifa satu jJjam perjalanan dari Yogyakarta, atau te-
patnya arshnya ke Utara di sebelah kirl jalan yang me-

nuju Muntilan X

Ratu Ageng sengaja menjauhli Kraton Mataram dise-
babkan ia terlalu sering berselisih dengan putranya Ha-
mengkubuwono II, lagi pula di samping pola dan kehidup-
an Kraton yang selalu bergelimang dengan kehidupan ser-
ba mewah yang kurang bisa digunakan untuk mendidik bagi
seorang anak yang shaleh, Di Tegalrejo ia dapat menja-
lankan ibadah dengan sepuas-puasnya, tidak terikat oleh

pelbagal Peraturan-peraturan Kraton,

Karena tidak mengenal kasih sayang ibunya,Beliau
sangat mencintai Ratu Ageng yang sudah tua, yang exsis-
tensinya menjadi contoh perbuatannya.

2
Peter Carey, Agal Usul Persng Jawa Jakarta :
Pustaka Azet, 1985 ), him, 17 ( e

3Said Raksakusumah, gp. git., hlm, 10

“Inid.
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Dari sepuluh tahun hingga menjadi pemuda, Dipo-

negoro hidup bersama Ratu Ageng yang sangat tekun ber-

ibadah dan taat melaksanakan perintah agama.Suasana ke~

agamaan inl mempengaruhi pertumbﬁhan jiwa Pangeran Di-

ponegoro yang sedang tumbuh dan berkembang.ssete]ah Ratu

Ageng meninggal, perumahan di Tegalrejo diperluas,makin
lama mskin banyak rekyat ikut menetap di Tegalrejo.6

Selama pemerintahan kakeknya, Hamengkubuwana II,
Diponegoro hanya sekall-kali saja berkunjung ke Ibukota
untuk bertemu dengan keluarganya, biasanya pada hari-
hari perayaan Grebeg, Seperti yang telah penulis sebut-
kan di muka, bahwa Diponegoro di samping tekun beriba-
dah Juga selalu berusaha sekuat tenaga untuk menjalan-
kan perintah-perintaeh agama; sekaligus memperdalam pe-
ngetahuen agama Islam, di bawah seorang guru. Khususnya
dalam mempelajari ilmu Tasawuf, perlu sekalli adanya se-
orang guru yang membimbing, Diponegoro berguru kepada
Kyai Taptajani (dalam bahasa Arab al-Taftazani) Yang
tinggal di Desa Melangi. Ia seorang ulama ternama di
Surakarta; beliau permah menyalin kitab Surat Al Musta-
qim kedalam bahasa Jawa. Sejak belasan tahun Pangeran

5Dinas Sejarah Militer Kodam VII Diponegoro,Rum-
pun Di dan Pengabdiannya (Borobudur Megah,t.p.,

6Said Raksskusumah, gp. git., hlm, 13
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Diponegoro menjadi murid beliau itu.7
Adapun kitab-kitab yang menjadi pegangan Pange-
ran Diponegoro adalah kitab Tuhfah; atau lengkapnya,
Tuhfatul Muhtaj Al-syarkhil Minha]J; karangan Ibnu Hajar
al Haitami di Mekah, Diponegoro mempelajarinya dalam
bahgsa Arab dengan pertolongan gurunya; sebab kitab itu
sebagaimana yang diungkapkan oleh Said Raksakusumah 'Be-
lum diterjemahkan kedalam bahasa lain".8 Selain itu Di-
ponegoro juga mempelajari kitab Nashihatul Mulk;karang-
an Imam al-Ghazall di Bagdad, seorang Khujjatul Islanm
yang tak ada tandingannya.9

Pangeran Diponegoro menyukail sekali menyendiri,
mengun jungl tempat-tempat yang sunyl untuk melakukan
holwat, berkhalwat berarti bermunajad kepada Tuhan un-
tuk menghidupkan perasaan, bahwa segala sesuatu yang
terjadi di alam semesta ini tergantung kepada sumber
yang satu yaknl Allah Subhanshu W&ta'ala.lo

1°;91§., Dalam hal ini, Hemka jugamengambil suatu

kesimpulan; bahwa Pangeran Diponegoro ini juga penganut
Tasawuf yang serius, terutama ajaran Tasawuf-Suni yang
dipelopori oleh Imam sl-Ghazali, Diponegoro suka menger
Jakan puasa-puasa sunah, mengadakan dzikir dan doa-dom
munajad. Dalam ajaren Tasawuf yang demikian, menurut
Hamka, persis apa yang dilakukan oleh Nabi ketika Nabi
Muhammad berada di gua Hira', misalnya praktek-praktek
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Dalam perjalanannya ke gunung-gunung dan goa-goa

itu, Diponegoro sendiri memberikan penjelasan kehi dupan

nya bertapa dibeberapa goa dan pertemuannya dengan Ratu

Kidul, Hal ini terdapat dalam Babad Diponegoro, Stanza

(bait) 13-26 (teks diterbitkan oleh Ricklefs dalam BKI

1974, terjemshan Suparjo, yang dikutidb oleh Steen Brink
sebagal berikut :

13, Nusup lampahira Menyusup-nyusup Jja-
Mudun jurang myanggsh ardi lannya,
turun jurang, naik
gunung,
tan ana ingkang sinedya tak ada yang dituju,
langkung wuyung ing tyas sangat bingung hati-

nya

lamun sayah lumaris m:gékala capal ber-

an

sare sanggen-enggenipun beliéu) tidur dima-
na saja,

samana sampun prapta kemudian sampailah,

ing Bengkung Seh Ngabdura- Syeh Ngabdurahim di

him Bengkung,

lajeng kendel ngantos lalu)istirahat (di-
sana

angsel pitung dia sampal tujuh hari,

14, Seh Ngabdurshim wus tedak Syeh Ngabdurahim su-

dah sampai,

mengadakan khalwat yakni bersembunyi diri, pergl ketem-
pat yang sunyl untuk mengheningkan rasa dan periksa,
demikian juga mengadakan pengembaraan atau musafir dari
suatu tempat ke tempat yang lain menemul orang yang le-
bih alim dan lebih taqwa, untuk di jadikan teladan, bah-
kan hadits Nabi menyatakan bshwa melihat wajah orang
Yang utama itu saja pun ibadah, Semuanya itu dilakukan
oleh Pangeran Diponegoro jauh sebelum terseret ke kan-
cah peperangan,

Beliau telah menanggalkan gelar-gelar kebangsa-
wanannya balk gelar Ratu, Gusti, Pangeran dan dia lebih
suka bergelar Syaikh, sebagal gelar dari orang yang te-
lah mendapatkan 1jasah dari gurunya. Lihat Hamka, Pgr-

kgg%gnggn t Indonemgin (Jakarta:Bulan Bintang
19 ] hlmo l"-? QL .



15.

16.

17.

dumateng masjid Magiri
pan arsa salat Jumungan

apanuju samya prapti

sagung kang Jjuru kunci
pan arsa salat sadarum

kagyat samya tumingal

tan pangling mring gusti
neki pan kamrubut samya
tur salam sadaya

Sabakdanira Jumungah iku

Sagung ingkang juru kuncl
apan samya lajeng kurmat
ing sagadah-gadah neki

dadya nyare sawengi

neng masjid Jimatan iku

enjing anulya mangkat
Syeh Ngabdurahim lumaris

turut lepen ika lajeng
nyanggah ngarga
prapta ing guwa Siluman

lajeng anyare sawengi

enjingnya anulya lumampah
nut iran-irahing ardi

samana samipun prapti
Seh Ngabdurahim punika
guwa Sagala-gala

anulya dipun lebeti
kalih dalu nyare Sagala-
gala

enjing anulya lumampah
lajeng andeder kang wukir
guwa Langse kang sinedya
dirgama wus tan kaesti

samang sampun prapti

P Jhel
dl Masjid Imogiri,
karena hendak shalat
Jum'at.
kebetulan bersamaan
datang
semua para Juru kunci
karena hendak salat
bersama-sama

terkejudlah semua
melihatnya
tidek lupa kepada

tuannya itu lalu be-
rebutlah semuanya
menghaturkan salam,

Setelah selesal sa-
lat jum'at,

semua juru kunci
lalu menjamu sebagai
penghormatan sekedar

nya

(beliau) lalu berma-
lam semalam

di Masjid Jimatan i#tu
paginya berangkatlah
Syeh Ngabdurahim,ber
Jalan

menyusur sungai,lalu
nailk gunung,

Sampai di Gua Silu-
man

lalu bermalam sema-
lam

paginya berjalan pula
menyusuri punggung
pegunungan,

kemudian sampallah,
Syeh Ngabdurahim

ke Gua Sagala-gala

lalu dimasukinya

dua malem ( beliau )
tidur di (goa) Saga-

la-gala.

Paginya berjalan pila
lalu mendaki gunung,
gua Langse yang di-
tuju,

bahaya tak dipeduli-
kan lagl.

Kemudian sampailah
sudah
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guwa Langsa lampahipun
Syeh Ngabdurahim nulya
neng riku amati ragl

awatara neng gua setengan
candra,

ngeningaken ingkang cipta
wus sirna sagung kaeksi
Syeh Ngabdurahim samana
mung kantun rumekseng urip
urip remekseng diri

diri wangsul urip sampun
kang urip kaya-raya

sampun tan kena winarni

kavarna ingkang ngadaton
Samodra,

njeng Ratu Kidul wus
prapta neng ngarsa Syeh
Ngabdurahim

mapan padang Jjroning guwa
nging jeng Ratu wus udani

lamun Syeh Ngabdurahim
lagli sawung ciptanipun

datan kenging ginoda
nadyan amatur ubangi

lamun benjing teking

mangsa bade prapta 7
nanging Syeh Ngabdurahim

mlyarsa datang ningall
Ratu Kidul sampun musna
mangkana Seh Ngabdurahim

"
2

ke gua Langse perja-
lanannya.

kemudian Syeh Ngab-
durahim

di sgitu bermati raga
(bertapa ) ’

dl gua itu kiras-kira
setengah bulan,

(untuk) menghening
kan cipta,

sudah lenyaplah se-
mua yang tampak,
Syeh Ngabdurahim
waktu itu,

hanya tinggal memper
tahankan hidup,

hidup itu nenjaga
diri

diri kembali menjadi
hidup

Yang hidup seolsh-
olah

sudah tidak dapat di-
gambarkan,

Syahdan yang berke~
rajaan di Samodra.

Kanjeng Ratu Kidul,
sudah datang diha-
dapan Syeh  HNgabdu-
rahim
nenjadi
dalam goa,
akan tetapi Kanjeng
Ratu sudah tahu

teranglah

kalau Syeh  Ngabdu-
rahim sedang kosong
pikirannya,

tidak dapat digoda;
meskipun hanys ber-

pesan;

kalau tiba masanya
kelak,

(ia) akan datang lagl
Akan tetapi Syeh-
Ngabdurahim,
mendengar tanpa me-
lihat,

Ratu Kidul sudah le-
nyap.

demikianlah Syeh-

Ngabdurahim,
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wus ucul tinggal neki

mantuk bongsariyahipun
(basoriyabhipun

enjing nulya tumedak
dumateng Parang Taritis

lajeng siram anyare Parang

Kusuna

pitekur sesenden sela
layap-layap duk miyarsi

suwawa mapan mangkana
eh ya ta Seh Ngabdurghim

ngaliha aranneki
Ngabdulkamid ta sireku

lan maneh engsun warah
kurang telung tahun iki

ing bubruhi hiya nagara
Ngayogya
apan wus karsaning Sukma

wiwit bubrah Tanah Jawi

niya iku telung warsa
namun sira iku benjing

apan hiya pinasti
dadi lalakon ing besok

ingsun aweh prantanda
marang sira Ngabdurahim

panah sarotama iki. sira
gowa

lan maneh wewekas ingwang
lawan sira Ngabdulhamid
lah porna sira den yitna

lamun luput iku benjing,
rapsnira tan dadi

ananging ta wekasingpun
Ngabdulhamid mring sira

-
st /

sudah lepas pengli-
h&tannya Iy

kemball penglihatan
(basoriyah) matanya.
Paginya lalu turun
ke Parang Tritils,
lalu mandi (dan) me-
nginap di Parang Xu-
suma .,

(beliau) tafakkurber
sandarkan batu anta-
ra terdidur dan sa-
dar ketika mendengar
suara demikian :
"Hai Syeh  Nabdurg
him,
gantilah namanmu,
(menjadi) Ngabdul-
kamid engkau,
Dan lagl saya beri-
tahu,
kurang tiga
lagi,
rusaknya negara Yog-
yakarta,

Adalah sudah kehen-
dak Tuhan,

mulai rusesk  Tanah-
Jawa;

yaitu tiga tahun,
Bahwa engkau itu ke-
lak,

karena sudah ditag-
dirkan,
senjadiitokoh’ berpe-
ranan kelak,

saya (akan) memberi
pertanda kepadamu-
Ngabdurabhim,

bawalah panah Saro-
tama ini,

Dan lagl pesanku
kepadamu Ngebdulhamid
hendaknysa engkau sa-
ngat hati-hati,
kalau hal itu gagal
kelak, ayahmu tidak
akan berhasil,

Akan tetapi pesanku
kepadamu Ngasbdulhamid,

tahun-~
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26,

ywa gelem slra kinardi

Ya Pangeran Dipati marang
Walanda

mravan wug pasti durhaka

nanging ta ramanireki
Ngabdulhamid jaganama
enggoni jumeneng aji

tan ana malih-malih
mung sira sarananipun

mapan iku tan dawa
namung kiranya luluri

Ngabdulhamld wus poma
sira muliha

byar wungu padang ti-
ngalnya

tan ana Janma kang
angling

lajeng tumenging gagana
wonten cumlorot lir ta-
tit

tumanceb ing sela iku
nenggih Ki Sarotama
slgra pinundut tumuli

byar rahina eh Ngabdul-
hamid lumampah

Kinandut Ki Sarotama
pan lajeng urut gigisik

kendel ana ing Sawangan
sakedap nulya lumaris

prapta Lipura iki

ing Sela Gilang punika
Lyare sadalu nulya

enjing pan lajeng lumaris

prapteng guwa Secang
kendel njeng Pangeran

2
Jangan mau kau diang-
kat

Dipati-

Ya Pangeran
oleh Belanda.

Karena sudah
(itu) salah
akan tetapl ayahmu,
Ngabdulhamid, jagalah
pada waktu men jadi
raja.

tak ada lain-lain,
hanya Engkaulah seba-
gal sarana,

Dan hal itu tidak lama
hanya untuk melesta-
rikan,

Sudahlah Ngabdilhamid,
pulanglah engkau.'"

(beliau) terbangun,
terang benderang peng
lihatannya,

tak ada makhluk yang
mendengar,

lalu melihat keangkase
ada (sesuatu) melun-
curkan bagaikan kilat,
tertancap di Batu
ituleh Ki Ssarotama,
lalu dipungutnya se-
gera,

Di Fajar pagli Syeh-
Ngabdulhamid berangkat,

dibawah Ki Sarotama
kemudian dengan me-
nyusur pantai,
berhenti di Sawangan
sebentar, lalu berja-
lan lagi.
sampal di Lipura,
di Sela Gilang,
menginap semalam. Ke-
mudian setelah pagi
lalu berangkat.
secang

di Gua
berhentilah Kanjeng

Pangeran.ll

pasti

llRicklefs, terjemahan Suparjo; Babad Diponegoro

dalam Karel A, Steenbrink, b

Aspek Tentang Iglgm
Jakarta : Bul Bintang,
g%aégggﬁfg%aegasn.AEQQ ke 19 arta an ntang



Dengan perjalanan yang dilakukan oleh Pangeran
Diponegoro itulah maka ia sendiri mengetahul tentang ke-
hidupan masyarakat yang terjadi di luar Kraton Yogya-
karta maupun rakyat kecil di Kesultanan Yogyakarta. Pa-
ngeran Diponegoro menjadi sangat prihatin,demikian pula
Pangeran Diponegoro sendirli yang selalu hidup sederhana
dan selalu menceburkan diri di tengah-tengah masyarakat
luas, secara langsung dapat merasakan betapa penderita-
an rakyat menjadi-jadi, Kerap kali Diponegoro memper-
ingatkan Sultan yang memerintah agar selalu waspada ter
hadap besarnya bencana penyewaan tanah kepada bangsa
asing, Usaha dan persengkokolan Belaida yang terus-me-
nerus berusaha mencampuri urusan dalam negeri Kraton
Yogyakarta bertujuan untuk menambah pengaruh dan kekua-
saannya, ditambah pula oleh pemerasan yang mereka laku-
kan terhadap rakyat jelata untuk memperbanyak kas nega-
ra kafir itu; hal itu sangat memilukan hati Pangeran
Diponegoro, Lebih-lebih setiap Diponegoro memberi saran
kepada Sultan dan senantiasa Beliau mencari jalan damai
(bil hikmsh), akan tetapl usaha ini selalu mengal ami

kegasalan.l2

Pemerintah Kolonial Belanda tampaknya semakin
sewenang-wenang Jjuga, sedangkan para pemimpin banyak

lzninas Sejarah Militer Kodam VII Diponegoro,
Q.n. Q.Eo! hlmo l"‘?
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yang lupa daratan dikarenakan sudah terbawa hanyut oleh
segala macam kemewahan, kemegahan dan kenikmatan se-
hingga lupa akan tanggungjawabnya sebagal seorang pe-
mimpin terhadap rakyatnya., Di agama Islam sendiri dise-
butkan, bahwa seorang pemimpin itu harus mempunyal ke-
pribadian yang bersih, yang mencerminkan ketundukan ke~
pada Allah dan kemampuan menaklukkan hawa nafsu,sekali-
gus amanah, adil, dan memperhatikan rakyat keeil 1>

Akan tetapl usaha damai Diponegoro itu belum me-
nampakkan hasil yang menggembirakan, bahkan seakan-akan
usahanya disepelekan, Maka terpikirlah kemudian oleh
Pangeran Diponegoro bahwa suatu perbaikan nasib hanya
dapat dicapal dengan pengorbanan harta,beaxda dan Jiwa.lu
Hal itu terutama setelah Diponegoro melihat'dengan mata
kepala sendirl mengenal nasidb rakyst dalam hal sewa-me-
nyewa tanah, seperti misalnya :

Tanah yang disewakan tidak hanya terbatas pada
tanah pertanian, akan tetapi Jjalan Raya pun disewa-
kan untuk diambil hasilnya, yakni dengan mengambil
dan menarik Pajak kepada semua barang-barang muatan
Yang diangkut melalui jalan-jalan itu, bahkan Juga
orang yang melaluinya.l5

13 Amin Rois (Editor), Lglam nesia,
Suatu %ﬂb&u Mm&a&; Dirxi (Jakarta : Ra%wali, 193%5,
hlm, 4

1“Dinas Sejarah Militer Kodam VII Diponegoro,
Qno m.l hlml ‘+8

1olbid.
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Keadaan yang demikian itulah yang  menyebabkan
penderitaan rakyat semakin parzh, lebih-lebih dalam ma-
salah pajak ini diperlakukan Belanda secara turun-temu-

run, seperti :

Kerig ajl (heerendienensten)

Wilah Welit (Pajak tanah)

Pengawang-swang (Pajak halusn pekarangan)
Pencumpling (Pajak Jjumlah pintu)

Pajigar (Pajak ternak)

Penyangket (Pajak pindak nama)

Bekt% (Pajek menyewa tanah atau menerima Jabat-
an,l

. .

N OWNE N

Faktor ekonomi lain yang pangkalnya ketidakpuas-
an, dan ujungnya berupa pemberéntakan adalah keadaan
yang menetapkan bahwa semua penyewaan tanah oleh pengu-
asa Eropa dan penguasa (bangsawan) Pribumi di Surakarta
dan Yogyakarta dibatalkan dengan mengembalikan uwang se-
wa atau pembayaran lama yang telah dilakukan, Akibat le-
bih Jauh dari peraturan Belanda ini,banysk kaum Ningrat
Yang terkena peraturan serta mengalami kesulitan pangan

besar.l7

Adapun kasus di Yogyakarta, yaknl yang menyang-
kut langsung pada penyewaan tanah Sri Sultang oleh Re-
siden Nahuys, yekni tanah perkebunan kopi Bedaya, dise-

wakan tanah itu seharga 25 real, namun berdasarkan per-

16
Sartono Kartodirjo, Penzantar Seijarah
a%g Baru 1500 - 1900 ~1 (Jakarta : Grauedia.19875,h

17Ivid., hla. 381
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aturan itu Nahuys menuntut ganti rugl sebesar 60. 000
real, Alasannya adalah sudah banyak modal yang ditansam
di dalamnya, Tawar-menawar soal ganti rugli itu menim-

bulkan kegusaran Pangeran Diponegoro.l8

Memang pihak Kolonial sangat licik sekall dalam
usahanya untuk melemahkan kekuatan raja darli dalam, hal
ini terbukti diangkatnya Sultan Hamengkubuwana IV yang
belum dewasa itu, Hal itulah yang menyebahkah Diponego-
ro mengambil keputusan untuk mundur dari keanggotaan
perwalian dan tak mau ikut campur lagi dalam urusan ke-

19

rajaan.

Urusan kerajaan kemudian dipegang oleh Patih Da-
nurejo IV yang banyak berpihak kepada Belanda, Sesual
dengan persetujuan antara kerajaan dan pihsk Belanda
maka Patih itu juga menjadi pegawai Belanda. Oleh karena
eratnya hubungan dengan pihak Belanda, maka kebudayaan
Belanda mulai tertarik dan meniru-niru kebudayaan ter-
sebut, Pesta-pesta sering dilakukan sampal larut malam
sambil minum-minuman keras. Kebiasaan itu tidak dapat
disetujui oleh golongan tua karena dianggap menyalahi
adat-istiadat dan agama; hal ini bisa menyebabkan pen-
borosan dan kerusakan moral.

18114

lgDinas Sejarah Militer Kodam VII Diponegoro,
Eo m.’ hlmo 50
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Keadaan kraton yang semakin suram itu senaﬁ~
tiasa dilaporkan oleh Pangeran Mangkubumi kepada Pa-
ngeran Diponegoro, sementara itu Residen Yogyakarta
A H, Smissart, yang mewaklili penguasa Belanda, ber-
sama Patih Danurejo IV merencanakan pembuatan jalan
raya, yang kebetulan akan melintasi tanah milik Pa-
ngeran Diponegoro di Tegalrejo.ZC Hal ini tidsk di-
bertiahukan sama sekali kepada Diponegoro (pemilik-
nya), apalagl secara diam-diam mereka memasang tong-
gak~tonggak sebagal batas, Inilah yang menjadikan
Pangeran Diponegoro sebagal keturunan Sultan sudah
tidak dihormati kewibawaannya,Z’ dan inilah nantinya
yang menjadi titik tolask pemberontakan.

B, PERSIAPAN PEMBEBASAN

Sejak Belanda, dengan perantaraan Patih Danu-
rejo menyuruh memasang tonggsk-tonggak jalan, sebe-
narnya para petani di Tegalrejo yang menyaksikan ke-
Jadian itu telah mengambil sikap untuk berdiri di
belakang Pangeran Diponegoro, apabila sewaktu-waktu

terjadi peperansan.az Akan tetapli Diponegoro sendiri

20Ipid., hlm, 51
Zluarvati DJunaed Posponegoro, Nugroho Notosu-

santo, Selarah n§ﬁignal (Jakarta : Balai Pustak ’
Dep. P & K, 1984 l%% * 2 erea

221bid.
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belum mengetahul kejadian pemasangan tonggak di Tegal-
rejo itu, maka pada suatu hari ketika Diponegoro sedang
melihat-lihat sawahnya, nampaklah kepadanya banyak orang
berkerumun di beberapa tempat di tanah kepunyaannya.
Atas pertanyaan kepada penglikutnya, Diponegoro mendapat
Jawaban, bahwa orang-orang itu sudah beberapa harli si-
buk memasang tonggak-tonggak sebagal pembatasan pembuat-
an jalan. Pekerjaan itu dilakukan atas perintah Patih
Danurejo dengan sepengetahuan Residen Smissart.23

Diponegoro menganggap tindakan Patih Danurejo
sebagal perbuatan yang sangat berani dsn ceroboh, Patih
Danurejo sebetulnya mengetahul benar, bahwa tanah lelu-
hur, pekuburan, kebun buah-buahan di Tompean dan sawah
di Tegalrejo kepunyaan Diponegoro,Tanpa pemberitaan ke-
pada pemilik tanah Danurejo telah memerintahkan membuat
Jalan melalui daerah itu.24 Diponegoro  memandang per-
buatan itu sebagal suatu penghinaan, karena : pertanma,
Patih Danurejo membangun rute jalan itu tanpa ijin ter-
lebih dahulu atau berkonsultasi dengan pemiliknya yakni
Pangeran Diponegoro, Kedua, sejak awal Pangeran Dd po-
negoro sudah tidak menyetujuli Patih Danurejo yang keber
adaannya di Kraton Yogyakarta terlalu berpihak Belanda,

ZBSaid Rakgakusumah, op. cit., him, 34

Z“Har'ati Djunaed Posponegoro, Nugroho Notosu-
aanto 3 Mo ﬁ-
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bahkan sebagalmana ungkapan Michael Adas, bahwa '"Danu-
rejo" adalah musuh Pangeran Diponegoro yang paling
ekstrim.25 Dengan demikian tindakan Danurejo itu di-
anggap sebagal penghinaan dan membakar kemarahan Dipo-
negoro, lebih-lebih para pembangun jalan itu bersikap
kasar terhadap daerah pemakaman kuno yang terletak di

daerah itu,26

Ketika orang-orang Danurejo datang lagli untuk
melanjutkan pekerjaan, karena di antara mereka ada yang
rumahnya digusur dan dibongkar, lagi dipisah pula pohon
pohon yang berpenghasilan ikut ditebang.27Meskipun ber-
kali-kall tonggak Jjalan itu dihilangkan atas perintah
Diponegoro, setiap malam datang lagi oramg-orang Patih
Danurejo untuk memasang tonggak-tonggek serta menutup
jalan Tegalrejo yang menuju Yogyskarta.

Diponegoro paham betul, bahwa Danurejo bersama
kelompoknya dengan sengaja atau tidak, telah mencari
persengketaan dan permusuhan dengan dla, Tantangan itu
dengan sengaja diterima dengan cara berani dan penuh

kesadaran, karena ia tidak pernah dengan sengaja berbuat

23yichael Adas, Ratu Adil (Jakarta:Rajawali Per
1988), hlm, 218 S

261]§i 1.
2?5aid Reksakusumah, log. git.
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28 Dalam menghadapi si-

aniaya terhadap slapa pun juga.
kap-sikap yang tidak menyukainya, beliau tidak berkecil
hati karena ia yakin bahwa ia dapat dukungan dari pihak
rakyat dan bangsawan yang tidak sehaluan dengan Damurejo
dan Belanda,

Diponegoro berbicara dengan orang-orang tua di
Tegalrejo tentang sikap Patih Danurejo terhadap masya-
rakat Tegalrejo, tentang perasaan keterasingan situasi
Kraton Yogyakarta yang telah didominasi Belanda,tentang
perasaan keterasingan yang dirasakannya terhadap suasa-
na Kraton, yang bukan saja makin menjauhkannya dari
Kraton dan mendekati kehidupan kepesantrenan,tetapi ju-
ga melahirkan gagasan untuk merumuskan motif perjuangan
sebagal usaha untuk ‘memuliskan kemballi agama Islam.29
Corak hidup kepesantrenan dan rumusan tujuan perjuangan
ini adalah salah satu faktor yang menyebabkan Diponego-
ro mendapat dukungan darli orang agama,para kyni,santri?o
Demikian Juga beberapaxorang Demang dan mantri dari
daerah sekitar Yogyakarta, - juga dari Pajang dan daerah-
daerah lain ikut menyatakan kesetiaan terhadap pangeren

281pid.

29
Taufiq Abdullah, Islam dan Masyarakat,Pantulan
Selarah Indonesis (Jakarta : LP 3 ES, 1967), him, 145

301pid., hlm, 146
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Diponegoro. Akan tetapl Pangeran Diponegoro masih tetap
mengharapkan supaya berjaga-Jaga balk slang maupun ma-
lam, dan melarang pengikut-pengikutnya melskukan tin-

dakan kekerasan terhadap siapa pun Juga.31

Kesiapsiagaan di Tegalrejo agaknya terdengar oleh
pihak Kraton sehingga Mangkubumi segera menJjumpail Dipo-
negoro di TegalreJo untuk mendapatkan keterangan menge-
nal hal itu, Atas pertanyaan yang dlajukan oleh Mangku-

bumi itu, Diponegoro menjawab :

Bahwa saya (Diponegoro) tidak punya maksud apa-
apa, sedangkan orang-orang Tegalrejo berkumpul bu-
kan atas perintah saya, akan tetapi atas kehendak -
nya sendiri, karena terdengar khabar bahwa di pihak
Belanda akan melskukan serangan terhadap Tegalrejo.
Itu pulalah sebabnya mengapa rakyat Tegalrejo Dber-
slap-siap untuk menghadapli segala kemungkinan, 32

Beberapa harli kemudian datanglah utusan dari Pa-
tih Danurejo yang mengharapkan sekall kedatangan Pange~
ran Diponegoro ke Kraton, perintah ditolak oleh Dipone-
goro, Kemudian datang pula utusan dari Yogyakarta (Mang-
kubuml ) agar membujuk Diponegoro agar datang sejenak ke
LoJi., Diponegoro tidak segera menjawab karena persoalan
itu diserahkan kepada penglkutnya yang sedang hadir di
situ, Ternyata mereka tidak merelakan Pangeran Dipone-

3lggid Raksekusumah, Qp. git., hlm, 33

3am.naa SeJarah Militer Kodam VII Diponegoro,
u' mi’ hlmo 52
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goro datang menghadap Residen dan mereka tidak setuju

kalau-kalau Pangeran Diponegoro meninggalkan Tegalrejg?
Segala akibat dari keputusan itu mereka akan sanggup
untuk menanggungnya bersama-sama, Dengan mata kepala
sendiri Mangkubumli telah menyaksikan kebulatan tekat
para pengikut Diponegoro yang tidak gentar sedikit pun
dalam menghadapi resiko apapun dan siap untuk menghadapi

kekerasan.Bh

Pangeran Mangkubumi skhirnya tsk dapat menahan
lagl perasaannya, sekalipun bellau diutus oleh Residen
Belanda, Namun beliau sebetulnya ingin menyampaikan ke-
pada putranya (Diponegoro) mengenai kesibukan-kesibukan
Yang sedang terjadi di Loji Belanda di mana sedang di-
adakan persiapan-persiapan untuk menangkap Pangeran Di-
ponegoro, Bersedianya beliau ditunjuk sebagal utusan
dari Residen itu ialah karena beliau sudah ingin lekas
keluar dari lingkungan Belanda dan bertekad untuk ber-
sama-sama Pangeran Diponegoro berjuang untuk menegakkan

agama Islam.35

Karena mereka khawatir akan keselamatan keluargg

nya di Yogyakarta, maka beliau menyuruh' Patihnya men-

330014,
S4Ipad.
>’1bid,
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Jemput keluarganya untuk diboyong ke Tegalrejo., Selan-
Jutnya Mangkubumi mengusulkan kepada Pangeran Dipmegoro
agar wanita-wanita diungsikan lebih dahulu sebelum ter-
Jadi pertempuran, Usul tersebut disetujuli oleh Dipone-
goro dan segera pula keum wanita yang sudah tua, Jjompo,
diungslikan ke Selarons.36

Setelah Pangeran Diponegoro berkali-kall menolak
undangan Belanda untuk datang ke Kraton Yogyakarta,maka
timbullah kecurigaan Belanda dan Patih Danurejo, Dipo-
negoro memang enggan datang ke Ibukota sejak adanya pe-
nutupan jalan-jalan yang menuju ke Yogyakarta atas pe-
rintah Danurejo itu, Apalagl telah tersiar isyu, bahwa
Belanda sedang bersliap-siap untuk menyerang Tegalrejo?7

Pada harl Diponegoro menerima surat dari Residen
Smissart yang bunyinya sebagal berikut :

Saya mohon agar Tuan sedikitpun tidak menaruh
curiga terhadap kami, Bila ada sesuatu yang kiranya
dapat mengganggu perasaan tuan, saya harap agar hal
itu disempaikan kepada saya. Tuan akan menysksikan,
bahwa kami selalu menghormati Keluarga Kesultanan,
lebih-lebih Tuan sendiri. 38

Dalam surat Jjawabannya tertanggal 19 Juli 1825
Diponegoro menyatakan, bahwa tiada sesuatu apspun yang

6 b, |
575aid Raksakusumah, op. ¢it., hlm, 35

381pid., him. 36
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perlu dlsampaikan kepada Reaiden.39

Sebagal Jawaban atas surat Residen yang kedua,
Diponegoro menyatakan :

Dengan ini saya mohon maaf, karena saya tidak
dapat memenuhi permintaan Tuan untuk datang mengha-
dap kepada Tuan, Karena Tuan ingin mengetahul apa
Yang menjadli harapan saya, balklah saya beritahukan
bahwa saya ingin supaya Danurejo dihentikan dari
Jabatannya, Saya tidsk pernah punya maksud untuk
menentang pemerintash atau Sultan, 40

Permintaan pemberhentian Patih Danurejo ternyata
menjadi bahan pembicaraan hangat di sekitar dan Ling-
kungan Kraton Yogyakarta, Smissart menclak dengan tegas
permintaan Diponegoro 1tu,41

Sementara itu, tek lama kemudian datang lagl
utusan dari Residen Yogyakarta yang intinya memanggil
pulang Pangeran Mangkubuml sambil memberikan surat ke-
pada Diponegoro yang isinya menyatakan, maksud dan tu-
Juan dari Pangeran Diponegoro melakukan berbagal per-
slapan-persiapan rakyat di Tegalrejo itu,Untuk membalas
surat itu, maka Dipdnegoro menyerahkan hal itu kepada
Pamannya. Baru saja Mangkubumi menulis surat,tiba-tiba
di sebelah Timur terdengar bunyi letusan.“z

391pid. 4O7p14.

“l1pid.
b21pi4,
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C., PECAHNYA PERANG DIPONEGORQ
Pada pertengahan tshun 1825 suasana di Jawa
Tengah dan Yogyakarta khususnya, makin panas,Letupan
letupan apli yang akhirnya menjadi sebuah ledakan pe-

perangan akan segera terwujud,

Ketika terdengar isyu bahwa Pangeran Dipone-
goro akan ditangkap, rakyat Tegalrejo dan sekitarnya
segera siap-slap, Mereka bersedia berkorban untuﬂ
membela dan mempertahankan Pangeran Diponegoro, bah-
kan dan tempat yang lain pun banyak rekyat datang.
Mereka tidak rela pemimpinnya ditangkap Belanda.Sua-
sana yang semakin panas dan tegang itu membuat rak-
Yat Tegalrejo makin waxspada.l*3

Puncaknya ketika Pangeran Mangkubumi tidak
berani beranl menjamin Pangeran Diponegoro tidak askan
ditangkap, Bahkan Mangkubumi sendiri tzhu bahwa di
Yogyakarta, pasukan Belanda sudah siap, Bahkan Mang-
kubumi sendiri tidak mau kembali ke Kesultanan Yogya
karta, Akhirnya Belanda menyuruh dua orang Bupati
memangglil Mangkubumi, Utusan Belanda itu membawa su-
rat khusus kepada Pangeran Dlponegoro, atas kerelaan

Diponegoro, Mangkubumi disuruh oleh Diponegoro untuk

43Dinas Sejarah Militer Kodam VII Diponegoro,
uc m'l hlmo 53
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membalas surat itu, Baru saja beberapa baris Mangkubumi
menullis surat, tiba-tiba di sebelah Timur terdengarlah
letusan bedil dan meriam.““ Kesabaran dan penderitaan
sudah mulai memuncak, serangan Belanda itu segera diba-
las oleh rakyat dengan gagah berani., Jadi, Belandalah
Yang mulal mengadakan serangan; dan serangan  Belanda
Yang sewenang-wenang itu adalah yang membuka tabir ter-
Jadinya perang Diponegoro, Peristiwa besar yang terjadi
antara Pasukan Diponegoro dengan pasukan Belanda ini
terjedi pada tanggal 20 Juli 1825, 47

Pada waktu terjadl serangan peperangan itu Pa-
ngeran Diponegoro dan Pangeran Mangkubuml segera keluar
dari kepungan Belanda dan menuju Selarong;yang nantinya
akan menjadi Markas besar perjuangan, Ketika Diponegoro
pergl, ia melihat mesjid tempat beliau mengajli sebagal
peninggalan Kanjeng Ratu Ageng, dan semua harta milik-
nya di Desa Tegalrejo ditelan api akibat dari serangan
Belanda yang membakarnya.“s

bah beliau berkata kepada Mangkubumi :

Namun dengan hati yang ta-

Pamanda, lihat, rumah dan Masjid kami sedang di-

‘*"Sagimun M.D,, Pangeran Diponegoro (Jakarta :
Bharata, 1984), hlm, 17 '

451nig.

“6Marwati Djunaed Posponegoro, Nugroho Notosu-
Banto’ 22. QLt'.-n hlmo 195
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bekar, apli menyala-nyala ke langit, Sekarang kami
tidek punya rumah lagli di atas dunia.4y?

Kalimat itu singkat, tapi Jelas, Pangeran Diponegoro
sudah mengikhlaskan semuanya untuk perjuangan, Tekadnya
sudah bulat yaknl untuk mengusir penjajahan Bei!.as\nda.t'8

Dengan segera disiarkanlah pengumuman perang,
Rakyat diajak bangklt untuk wmenentang penjajah Belanda
dengan panji-panji Islam.“9 Rekyat memang sudah lama
menantikan dan mendambakan seorang pemimpin yang berani
menentang penindasan dan ketidak-adilan, Rakyat sudah
lama menderita penindasan dan pemerasan, Kini mereka
bangkit dan berdiri di belakang Diponegoro. Seruan un-
tuk menentang penjajeh Belanda yang kafir disambut de-
ngan bergemuruh dan berkobar-kobar oleh rskyat, Mereka
berduyun-duyun ke Selarong, Mereka ingin mengebdi cita-
cita yang luhur :'"Mengusir penjajahan untuk menegakkan
keadilan dan kemerdekaan".50

Pangeran Diponegoro ternyata mendapat dukungan
luas baik yang darl kalangan rskyat yang tertindas mau-

47sagimun M.D., gp. git., hlm. 18

“BMarwati Djunaed Posponegoro, Nugroho Notosu-
santo, gp, ¢it., hlm, 195

W9y 4 Benda, Bulan Terbit ( Ja-
kitta : Pustaka Jays : 1980‘%“", him,

5°Sasimun H.b.. loc. ¢it.
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pun dari kalangan pimpinan yang tertekan,Berpuluh-puluh
bangsawan tinggl dan beratus-ratus pemimpin yang sadar
berplhak kepadanya.sl Mereka ingln bahu-membahu dengan
Diponegoro memimpin perjuangan, Mereka barsama Pangeran

Diponegoro berjuang menentang ncenjajahan Belanda itu,

Di antara para Langsawan tinggl dan pemimpin aga-
ma yang berjuang di sisi Pangoran Diponegoio dapat di-
sebutkan sebagal berikut :

1. Kyal MoJjo; l1a adalah salah seorang ulama Islanm
Yang terkenal dari daerah Mojo (Solo), Ia pena-
sehat keagamaan Pangeran Diponegoro.Kyai Mojolah
Yang memberi corak dan jiwa Islam.52 Di dalam
peperangan Kyal Mojolah yang wemoeri  motivasi,
memberikan ruh-ruh keagamaan kepada Diponegoro
maupun prajurit-prajuritnya,Dengan teriakan Allah
Akbar dan 'mati Syahid", Kyal Mojo mampu mengge
rakkan jiwa prajurit-prajurit untuk mati syahid,
Oleh karena pengaruhnya yang luar biasa itu,mska
Belanda berusaha dengan sekuat tenaga untuk me-
nangkay Kyal Mojo. Mula-mula Kyai Mojo diajak
berunding; ketlka perundingan gagal, Kyali Mojo
diikuti terus oleh pasukan tentara Belanda, Pa-
sukan yang mengikuti jejJak Kyali Mojo ini dipim-

pin oleh Letnan Kolonel Le Bron de Vexela,Pasu-
kan Belanda hendek menggempur Kyal Mojo dan pe-
ngikut-pengikutnya, akan tetapi ketika Kyal Mo jo
bersiap-siap untuk mati syahid, Belanda mengajak
Kyal Mojo berunding lagl, akhirnya dengan tipu
daya, Kyai Mojo dapat ditawan Belanda, Kemudian
Beliau dan pengikut-pengikutnya dibuang ke daerah
Tondano (Minahasa) Sulawesi Utara, Kyai Mojo wa-
fat dalam gembuangan di Minahasa pada tanggal 20
Desember 1849, Dan dimakamkan di Tondata di Ton~-
dano Sulawesl Utara.53

517vid., him, 19
BEIEJI
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2. Sentot Ali Basah Abdul Mustofa Prawiradirjo; ia
adalah cucu dari Sultan Hamengkubuwono II, salah
seorang pimpinan yang pandai dalam strategl, 54
Beliau adalah pemeluk Islam yang taat,berkat di-
dikan oleh buyutnya di Tegalrejo maupun dari pa-.
ra santri yang mengelilinginya, Kepada pasukan-
pasukannya agar mereka bersembahyang lima kali
sehari, Bahkan pada waktu diadakan perjanjian
perdamalian dengan Belanda, salah satu syarat ysug
diajukan Sentot adalah bahwa sorban dapat dipa-
kal terus sebagal tanda pemeluk Iglam pada masa
itu serta tidsk ada paksaan untuk meminum-minum-
an keras sepertli arak atau Jenewer.55

3. Pangeran Mangkubumi; adalah paman Pangeran Dipo-
negoro, Sungguh pun Mangkubumi sudah tua, beliau
pun juga menentang penjajahan Belanda dengan gi-
gih, Di dalam pucuk pimpinan penerangan, beliau
bertindak selgku penasehat, nasehatnya selalu
dibhargai oleh gengikut—pengikutnya. Pada tanggal
27 September 1829, beliau wafat.56

4. Pangeran Ngabehl Jayakusuma; beliau adalah putra
Sultan Hamengkubuwcno II, Dalam peperangan beliau
bertindak sebagal panglima perang.

kg eianto, Diponegore Sentot (Ja-
karta : Bina Aksara, 1984), hlm, 29 dan

571pid., hlm, 31, Penyebab mengapa Sentot mau
mengadakan verjanjlan dengan Belanda, karena akal licik
orang-orang Belanda, yang memperalat Bupati Madiun yang
bernama Prawirodiningrat yang eksistensi nasabnya ada-
lah saudara Sentot sendiri, Melalui saudaranya ini Be-
landa membujuk Sentot, akan tetapi Sentot mengajukan
beberapa persyaratan :

1, Sentot diperbolehkan memelihara dan memimpin pasukan
nya

2. Pasukan Sentot diberi pakalan dan senjata

3. Pasukan-pasukan Sentot diberikan kebebasan untuk me-
meluk agamanya (Islam)

4. Mereka Jangan dipaksa minum-minuman keras.

Syarat-syarat yang dlajukan Sentot diterima Be-
landa, Belanda sangat gembira Sentot mau menghentikan
peperangan. Sentot sangat berbahaya bagli Belanda, oleh
karena itu Belanda menerima syarat-syarat yang diajukan
Sentot; meka pada tanggal 24 Oktober 1829 Sentot meng-
hentikan peperangan, Sagimun M,D,, op. gcit., hlm, 26

sagj'mun MQDO’ 220 Qs.’ hlmu 19
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Itulah riwayat beberapa orang tokoh yang dalam

slkap serta kepemimpinannya ikut menentukan corak per-
Juangan Pangeran Diponegoro , Kyai Mojo, Mangkubumi ,
Sentot, Pangeran Bel, Keempat-empatnya adalah pucuk pium
pinan perjuangan, Sementara pimpinan umum dlpegang oleh

Pangeran Diponegoro,

| Perlawanan rakyat yang dipimpin oleh Diponegoro
ini cukup rapl organisasinya., Pada awal peperangan, Se-
larong menjadi pusat perlawanan rakyat, Selarong tidak
Jauh letaknya dari Yogyakarta; di sana terdapat dua bu-
ah gua, yakni gua 'Kakong" dan gua "Putri',sekarang itu
banyak dikunjungl orang sebagai tempat yang bersejarah,
Dengan taktik Gerilya, rakyat yang banyak itu dlatur da-
lam pasukan-pasukan.57 Tiap pasukan mempunyal nama dan
pimpinan sendiri-sendiri, Ade pasukan yang disebut pa-
sukan Bolkia, pasukan Torkio, dan ada pula pasukan yang
disebut Albio, Larban dan sebagainya.’® Tiap pasukan
mempunyal panji-panji yang beraneka warna, ada yang e~
rah, ada yang putih, ada yang hijau, ada pula yang ber-
tuliskan ayat Al Qur-an, sebab di dalam pasukan itu ba-
nyak santri yang ikut di dalam kencsh peperansan.59

’1p1d., nim, 22

58 pinas Sejarsh Militer Kodam VII Diponegoro,
op, git., him, 54

?sagimun M.D., loc. git.
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Slasat perang gerilya betul-betul membuat pusing
Belanda. Dengan siasat ini pasukan Diponegoro selalu
bergerak dan berpindah-pindah, Pusat gerakan gerilyapun
sering berpindah-pindah; mereka cepat mundur dan meng-
hilang. Tentara Belanda selalu terancam oleh serangah
yang begitu mendadak dan tiba-tiba, Usaha Belanda untuk
menghancurkan pasukan Diponegoro selalu gagal. Pusat
gerilya diserbu dan dibakar oleh Belanda, Akan tetgpi,
Belanda tidek menemukan apa-apa; pasukan Diponegoro ce-
pat menghilang, namun tiba-tiba muncul dan bergerak di
60 paktik dan strategl 1tulah yang
mempersulit pasukan Belanda untuk mensklukkan pasukan

tempat-tempat lain,

Pangeran Diponegoro,

Peperangan yang dimulai di Tegalrejo dan bermar-
kas di Selarong itu lama-kelamsan terslar dan terkenai
dl mana-mana, sehingga mencakup seluruh kepulauan Jawa,
serta banyak wilayah pesisir (daerah pantal utara) ter-

libat dalam peperangan itu.61

Dua Jjuta orang Jawa atau
sama banyaknya dengan sepertiga darli seluruh penduduk,
mengalami akibat daripada kebinasaan yang ditimbulkan
oleh peperangan itu, Seperempat dari wilayuh tanah yang

telah diolah serta ditanami menderita kerusakan,sekitar

€01pid., nlm, 23

61 |
Peter Carey Usul Perang Jawa (Jakarta :
Pustaka Azet, 1985),’1&':h 27 ara
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200,000 orang Jawa menenmui aJalnya.62

Orang-orang Belanda juga merasskan penderita-
an yang ditimbulkan oleh perang tersebut;8.000 orang
pasukan bangsa Eropa serta 7.000 orang prajurit In-
donesla, Yang berperang untuk kepentingan bangsa
Belanda, terbunuh di dalam peperangan itu dan kas
Belanda harus mengeluarkan uang sebanyak - banyaknya
20 juta Golden untuk memblayal seluruh pengeluaran
yang terjadi peda perang Jawa tersebut di atas.63

Dengan melihat beratnys peperangan yang diha-
dapi Belanda den kerugian yang dideritanya, maka Be-
landa juga ingin segera keluar dari peperangan ter-

sebut ,

JALANNYA PEPERANGAN

Seperti dijelaskan di muka, bahwa pecahnya
perang Diponegoro itu diawalli dengan penyerangan tem
tara Belanda ke kediaman Diponegoro di Tegalrejo,se-
mentara Mangkubumi menulis surat untuk menjawadb per-
tanyaan dari Kraton tentang kesediamannya penyerahan-
nya Diponegoro, Serangan itu begitu mendadak, maka
meskipun di pihak Diponegoro sudah waspada sebelum-

625agimin M.D., loc. git.
631pid., him. 23
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nya, tetapi tetap tidak mampu bertahan. Diponesoro ter-
paksa melepaskan diri dari kepungan dengan jalan membo-
bol pagar tembok di belakang rumah, Selanjutnya perla-

wanan dipusatkan di Goa Selarong.

Pada awalnya Diponegoro berhasil bergerak maju
merebut beberapa daerah, misalnya Pacitan pada tanggal
6 Agustus 1825, Purwodadi 28 Agustus 1825.64 Pada awal
peperangan itu kekuatan militer Belanda tidak begitu

besar,

Daerah pertempuran makin lama makin meluas. Ter-
utama di daerah Kedu terjadilah pertempuran sengit di
Desa Dinoyo, Di sini Diponegoro menghadapli lawan Yang
besar, Pasukan Belanda terdiri dari 2,000 orang(gabung-
an dari pasukan Belanda, pasukan Danuningrat dan pasu-~
kan Bupati Kedu yang memihak Belanda). Kemudian komando
pasukan Diponegoro di daerah itu dalam hal ini adalah
Seconegoro dan Kertonegoro segera minta Bantuan ke Se-
larong, Dari Selarong dikirim bantuan prajurit Balkia
(name salah satu kesatuan) prajurit Diponegoro yang be-
rani, Pasukan Balkia ini dipimpin H, Usman Ali Bassh dan
H, Abdul Kadir, Pada pertempuran ini pasukan Belanda
dapat dipukul mundur, Tumenggung Danuningrat tewas dan
pPasukan Balkia berhasil merampas sejumlah senapan dan

G“Marwati Djunaed Posponegoro, Nugroho Notosu-
santo, op, ¢it., him, 197
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meriam serta pelurunya.65

Sementara itu di Selarong Diponegoro menerima
surat dari Jendral de Kock di Surakarta, tertanggal 7
Agustus 1825; yang isinya menanyakan tentang tujuan per
lawanan, Di samping itu de Kock berjanji memberi Jamin-
an keamanan pada Diponegoro dan Mangkubumli serta pengi-
kutnya apabila beliau bersedia menghentikan peperangan.
Pangeran Mangkubumi segera menjawab bahwa maksud Dipo-
negoro bersedia berunding asalkan Belanda menentukan
hari dan tempatnya; maka mulallah persiapan perundingan
di pihak Diponegoro, Oleh para ulama DMponogoro dinobat
kan sebagal "Sultan Ngabdulhamid Eru Cokro Kabiril Muk-
minin Khalifatullah Jawa", Jawaban dari de Kock tentang
hari dan tempat perundingan ternyata tidak Jjuga datang.
Sementara Diponegoro tetap mengobarkan dari  perlawan-

66

an,

Pada pertempuran di Semarang Jendral de Kock me-
ngerahkan semua kekuatan pasukan Belanda, Opsir- opsir
Yang bertugas di Jawa maupun di luar Jawa ditarik untuk
menghadapi Diponegoro dalam perpempuran di Semarang itu.
Pasukan Diponegoro yang dipimpin oleh Pangeran Serang
dari Semarang mengalami kekalahan dan Semarang akhirnya

651pid.
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jatuh; skan tetapli Pangeran Serang berhasil meloloskan
diri ke daerah Sukowati dan terus mengadskan perlawanan
bersama Tumenggung Kartodirjo, Rembang, Blora, Rajeg-
wesl (Bojonegoro) mengadakan perlawanan terus terhadap
Belanda; akan tetapi akhirnya dapat dikuasal Belanda,
Kartodirjo tertangkap, sementara Pangeran Serang berha-
sil lolos dan menyingkir ke Madiun;bergabung dengan pa-
sukan Diponegoro,

Pada pertempuran 9 Desember 1825, Sukowati jatuh
ke tangan Belanda; sehingga Pangeran Serang bersama de-
ngan Pangeran Sukur mundur ke Yogyaskarta, Untuk mengga-
bungitan diri dengan induk pasukan, Pada tanggal 2 Okto-
ber 1825, secara tiba-tiba Belanda mengadakan serangan
umum ke Selarong; ternyata pasukan Diponegoro memindagh-
kan markas 5bsarnya ke Dekso sebelah barat laut Yogya-
karta, Di markas baru ini Diponegoro mengangkat pemim-
pin-pemimpin pasukan untuk memperkuat barisan, Prajurit
Pinilih dipimpin oleh Sentot Ali Basah Prawirodirjo,
prajurit Balkia dipimpin oleh H, Usman All Basah., Kyal
Mojo memimpin suatu pasukan, Prajurit Srayagama atau
prajurit haji di bawah pimpinan Dullah Haji  Bahdarud-
din,67 '

Peperangan terus berjalan ke gunung Kidul di ba-

671bid., hlm, 198
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wah pimplnan Pangeran Singosarl, Tetapi tidak begifu
lama Gunung Kidul jatuh, kemudian Pangeran  Singosari-
mundur dan bergabung dengen Syeh Dullah HaJi Huda, Pra-
Jurit Balkla segera datang membantu dalam pertempuran
sengit, yang dipimpin oleh H, Usman Ali Basah, pasukan
Belanda dapat dipukul mundur, Sementara itu Benteng Be-
landa di Prambanan dapat dikuasai oleh Suronegoro (pa-

sukan Diponegoro).

Pertempuran sengit terjadi Jjuga, terjadi pada
tanggal 13 Juli 1826 di dekat Lengkong membawa akibat
tewasnya seorang Belanda dan 2 orang wali dari Sultan
Hamengkubuwana II yaknl Pangeran Mardiningrat dan Pange
ran Panular, Pertempuran yang lain muncul di Delanggu
28 Agustus 1826 dimena pasukan Diponegoro dapat meme-

nanskannya.68

Kesulitan-kesulitan yang dialaml selama periode
perang 1825-1826 mendorong pimpinan militer Belandameng
gunakan siasat baru yang bertujuan agar Diponegoro ber-
sedia segera menghentikan perlawanannya, Suatu hal yang
dirasakan oleh pihak Belanda adalah betapa besarnya pep
blayaan untuk mengadakan perang itu sehingga Belanda
berusaha untuk mengakhiri perang dengan Jalan perunding-

an; namun usaha perundingan selalu gaga1.69

l

681pid,, hlm, 200 91p1d.
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Untuk mencapal kemenangan Belanda menpergunakan

segala cara dan usaha, Belanda tidak hanya berusaha men
carli dan berussha menangkap para pejuang, tetapi anak,
istri dan keluarga mereka dicari-cari dan ditangkap ju-
ga, Maka dipergunakan untuk melemahkan semangat Juang,
Jika mereka tidak mau menghentikan perlawanan, maka Be-

landa mengancam keluargs dan akan ditahan atau dibunuh
70

Sedemikian jauh Belanda masih belum dapat mema-
tahkan kekuatan militer Pangeran Diponegoro, Kota Mage-
lang yang terletak di daerah pertengahan perang,oleh de
Kock dijadikan daerah pusat kekuatan militernya.Kekuat-
an yang terdiri dari pasukan-pasukan Sultan, Paku Alam
dan Mangkunegoro oleh Belanda digunakan untuk mengha-
lang-halangl pasukan inti Diponegoro ke arah Timur; se-
mentara pasukan Belanda yang bermarkas di Magelang di-
gunakan untuk menutup jalan yang menghubungkan daersh
operasli Diponegoro di Yogya dengan daerah-daerah di se-
belah utara dan barat. Adapun Bupati-bupati daerah yang
memihak Belanda cukup menyukarkan hubungan pasukan-pa-
sukan Diponegoro dari daerah satu ke daerah yang lain,
Perlawanan di daerah-daerah menjadi terpisah satu sanma

lain sehingga sulit diadakan koordinasi,’t

"segimun M.D,, gp, git., hilm, 43

71Marvat1 D{:naod Posponegoro, Nugroho Notosu-
Bﬂnto, m. m:’ . 201
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Bertambahnya kekuaztan pasukan Belanda dengan da-
tangnya bantuan pasukan dari daerah-daerah lain merupa-
kan salah satu sebab makin terdesaknya pasukan Diponé~
goro di pelbagal medan pertempuran, Sementara itu Be-
landa juga makin giat berusaha untuk mendekati pemimpin
peminmpin pasukan dengan maksud agar mereka mau memihak
Belanda, Seorang putra Mangkubumi bernama Pangeran P,
Notodiningrat bersama-sama dengan istri, ibunya dan se-
banyak kurang lebih 20 orang pengikut, menyerah pada
tanggal 18 April 1828; Pangeran Ari Papak menyerah da-
lem bulan Mei 1828; sedang Sosrodilogo yang merupakan
tokoh berperanan dalam mengobarkan perlawanan di daerah

Rembang, juga menyersh tanggal 3 Oktober 1828, 72

Pasukan Ali Basah Sentot Prawirodirjo yang ber-
hadapan dengan pasukan Belanda terpaksa mundur sampai
tepl sungal Progo, Pasukannya pada akhir September 1828
bergerak daerah ke arah Barat, Pada pihak lain tekanan
dari pasukan Belanda yang makin berat merupakan salah
satu sebab Kyal Mojo menulis surat kepada Belanda pada
tanggal 2 Oktober 1828, yang memuat kesediamnya untuk
mengadakan perundingan, Adanya kesediaan tersebut me-
mang diharap-harapkan oleh Belanda, karena Kyal MoJjo
dipandang sebagal salah satu tulang punggung kekuatan

72144,
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perang Diponegoro, Perundingan taraf pertama yang di-
adakan pada tanggal 31 Oktober 1828 ternyata gagal, se-

hingga dianggap perlu adanya perundingan taraf kedu.zel.73

Dengan timbulnya ketldakcocokan antara Kyal Mojo.
dan Diponegoro mengenal perundingan di Sambiroto dan
Melangl yang mengakibatkan Kyal Mojo tertangkap?“ Maka
perlawanan sedikit demi sedikit mulail melemah,

Apalagi pimpinan perang Sentot Prawirodirjo ber-
hasil diajak damai oleh Belanda pada tanggal 27 Juli-
1829, maka perlawanan-perlawanan yang dilakukan oleh
pasukan~-pasukan Diponegoro muléi berkurang secara dras-
tis. Bagl Diponegoro menyerahnya Sentot merupakan pu-
kulan berat, Sementara sebulan sebelumnya Pangeran Joyo
kusuma yang ahli daelam taktik perang telah gugur dalam

pertempuran.75

Kendatipun demikian Pangeran Diponegoro masih
melanjutkan peperangan, Berkat kelicikan dan keuletan-
nya akhirnya Belanda berhasil, Dengan berbagai kelicik-
an, Janji-janji dan sebagainya, pasukan dan para pengi-
kut Pangeran Diponegoro dibuat tidak berdaya menghadapi

?3Ivid., nln. 202
Ph1pig,
75l21§., hlm, 204
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Belanda, Pangeran Diponegoro ditangkap dengan sewenang-

wenang pada tanggal 28 Maret 1830, Dengan ditangkapnya
Diponegoro berarti piﬁpinan tertinggl perlawanan tidak
ada lagl, Kegiatan perlawanan di daerah-daersh menurun
menjadi semakin melemsh dan tidsk berarti lagl,’®

701p1d.



